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 Sistem poin kredit untuk pelanggaran peraturan sekolah adalah salah satu strategi 

yang dapat digunakan di sekolah untuk menegakkan peraturan sekolah. Menurut 

sistem ini, setiap pelanggaran peraturan sekolah yang dilakukan oleh siswa 

diberikan poin dan tingkatan berdasarkan jumlah pelanggaran yang dilakukan. 

Probability sampling adalah sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti. 

Sampel kelas XI yang digunakan peneliti. Selain itu, kuesioner dan wawancara 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Peneliti mengolah 

hasil analisis data yang meliputi teknik pemeriksaan uji normalitas, 

heteroskedastisitas, regresi linier sederhana, dan pengujian hipotesis. Hasil 

penelitian berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh 

nilai t hitung sebesar 4,325 > t tabel 2,920, dapat diketahui bahwa penerapan tata 

tertib sekolah dengan sistem SKS berpengaruh terhadap disiplin siswa, dan 

hasilnya adalah nilai R square sebesar 0,773 x 100 = 77% dimana penerapan 

peraturan sekolah dengan sistem kredit poin berpengaruh terhadap kedisiplinan 

siswa dengan variabel bebas (penerapan peraturan sekolah dengan sistem kredit 

poin). 
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 The Impact of Implementing School Rules With a Point Credit System on 

Student Discipline. A system of credit points for violations of school rules is one 

strategy that can be used in schools to enforce school rules. According to this 

system, each violation of school rules by a student is awarded points and grades 

based on the number of violations committed. Probability sampling is the 

research sample used by researchers. Class XI samples used by researchers. In 

addition, questionnaires and interviews were used to collect data in this study. 

Researchers processed the results of data analysis which included examination 

techniques for normality tests, heteroscedasticity, simple linear regression, and 

hypothesis testing. The results of the study based on hypothesis testing using the 

t test obtained a t count value of 4.325 > t table 2.920, it can be seen that the 

application of school rules with the SKS system affects student discipline, and the 

result is an R square value of 0.773 x 100 = 77% where the application school 

regulations with a point credit system affect student discipline with an 

independent variable (implementation of school regulations with a point credit 

system). 
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Pendahuluan  

Pendidikan adalah usaha sengaja dan terencana untuk mewujudkan lingkungan belajar. Ada 

proses pembelajaran di mana peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara disiplin untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Damanik, 2022). Sekolah merupakan tempat 

terjadinya proses belajar. Proses belajar mengajar di sekolah tidak hanya menyampaikan isi mata 

pelajaran kepada siswa, tetapi juga berupaya mengembangkan nilai-nilai yang bermanfaat bagi 

kehidupan bersama. Disiplin adalah salah satu prinsip yang ditanamkan. Pendidikan memiliki beberapa 

komponen salah satunya adalah proses belajar mengajar yang merupakan ujung tombak dimana peserta 

didik memperoleh informasi dan pemahaman pengetahuan yang beragam seperti akhlak, agama, 

disiplin, dan sebagainya (Liuk, Sularso, & Mustikarini, 2021). 

Setiap sekolah memiliki aturan tertulis tentang perilaku yang harus diikuti siswa yang disediakan 

oleh sekolah (Moedjiarto, 2002). Dalam hal terjadi pelanggaran, peraturan tersebut mencakup prosedur 

dan konsekuensi disipliner. Pelanggaran akan dikenakan tindakan disipliner sesuai dengan aturan etika. 

Oleh karena itu, disiplin dapat diartikan sebagai cara mengajar siswa untuk berperilaku secara moral 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang dibenarkan dan diikuti oleh kelompoknya. Tata tertib yang telah 

disusun serta disosialisasikan sepatutnya diiringi dengan pelaksanaan secara tidak berubah-ubah 

(Manshur, 2019). Peserta didik yang melanggar peraturan sekolah harus menghadapi konsekuensi. 

Sanksi dan efeknya yang tidak diulangi akan membingungkan peserta didik dan menimbulkan 

ketidakbahagiaan dan ketidakadilan bagi guru. Akibatnya, konsekuensi yang tidak terulang akan 

membingungkan peserta didik dan menimbulkan ketidakpuasan bagi guru (Susanto, 2015). 

Sekolah akan menerapkan tata tertib untuk membatasi perilaku siswa dan mendorong mereka 

untuk berperilaku disiplin, yang akan berdampak pada peningkatan kedisiplinan. Peraturan akan 

berfungsi dengan baik jika diterapkan secara konsisten dan tidak berubah, sehingga peraturan tersebut 

tidak hanya menjadi bagian formal dari peraturan sekolah (Gultom, 2021). 

Perkembangan moral dalam diri seseorang selalu merupakan proses; moral seseorang dapat 

dipengaruhi oleh banyak pihak, yang pertama adalah keluarga; meskipun demikian, sekolah dan 

masyarakat juga berperan dalam menanamkan moral seseorang. Menanamkan moral pada anak didik 

harus dimulai sedini mungkin, dan salah satu caranya adalah dengan membangun disiplin mental. 

Karena disiplin mempengaruhi, memotivasi, mengatur, mengubah, dan mengembangkan perbuatan-

perbuatan tertentu berdasarkan nilai-nilai yang ditanamkan, diajarkan, dan diperagakan, maka disiplin 

menjadi faktor pendukung dalam proses pembelajaran. Pembentukan disiplin di sekolah dapat dicapai 

melalui penggunaan kebijakan sekolah tertentu. Setiap sekolah selalu memiliki aturan tertulis mengenai 

perilaku yang harus dipatuhi siswa yang diberikan oleh sekolah (Moedjiarto, 2002). Dalam kasus 

pelanggaran, aturan tersebut mencakup proses dan konsekuensi disipliner. Tindakan pendisiplinan 

dilakukan terhadap pelanggaran yang sesuai dengan kode etik. Dengan demikian, disiplin dengan 

didasarkan pada Pancasila dapat didefinisikan sebagai metode mendidik siswa untuk berperilaku secara 

moral sesuai dengan prinsip-prinsip yang dibenarkan dan didukung oleh kelompok (Fakurulloh, 2022; 

Gultom, Suparno, & Wadu, 2023). 

Selama proses belajar mengajar, banyak siswa berjuang untuk belajar. Kesulitan-kesulitan ini 

termasuk kurangnya motivasi siswa untuk belajar, kesulitan menyerap informasi dengan benar, 

kegagalan berkomunikasi secara efektif, dan sebagainya. Anak-anak tidak dapat melakukan dengan 

baik sebagai akibat dari masalah ini, dan akibatnya hasil belajar mereka menurun. Salah satu variabel 

kunci akibat kurangnya disiplin diri siswa adalah munculnya isu-isu tersebut. Perilaku siswa tidak 

teratur, dan mereka tidak dapat mematuhi peraturan sekolah. 

Demikian pula yang terjadi di SMA Negeri Darmaraja pada Jumat 9 Desember 2022, berdasarkan 

temuan observasi sementara, anak-anak yang bermasalah di sekolah sebagian besar adalah siswa yang 

berurusan dengan pelanggaran tata tertib sekolah. Siswa sering melanggar peraturan yang telah 
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ditetapkan, seperti siswa tidak memakai seragam lengkap sesuai peraturan sekolah, datang terlambat ke 

sekolah, membuang sampah sembarangan, terlambat mengumpulkan tugas, bolos sekolah, tidak 

menggunakan seragam yang sesuai aturan, tidak mencukur rambut seperti yang tercantum dalam 

peraturan sekolah, dan adanya siswa yang merokok di lingkungan sekolah. Kehadiran perilaku tidak 

disiplin di kelas menunjukkan bahwa ada masalah berat dengan kepribadian disiplin siswa. Tumbuhnya 

perilaku tidak disiplin menunjukkan bahwa pendidikan dan pembelajaran karakter di sekolah tidak 

berdampak baik pada perilaku sehari-hari siswa. Siswa menyadari bahwa perilaku mereka tidak dapat 

diterima, tetapi mereka tidak memiliki kemampuan untuk menolak perilaku yang tidak pantas secara 

teratur. Untuk mengatasi maraknya pelanggaran tata tertib sekolah oleh siswa, sekolah harus 

memberikan peringatan atau hukuman sebanyak-banyaknya atas banyaknya pelanggaran tata tertib 

sekolah yang terjadi (Zakiah, 2021; Kristian, 2022). 

Upaya memberikan hukuman merupakan tugas yang sulit karena di satu sisi guru ingin 

menegakkan disiplin, tetapi di sisi lain hukuman yang dijatuhkan dapat menimbulkan ketidakstabilan 

dalam masyarakat, yang dapat mengarah pada pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). Akibatnya, 

instruktur hanya mampu memimpin dan menasehati daripada memberikan hukuman yang membuat 

jera. Akibatnya, anak-anak terus melakukan pelanggaran yang sama berulang kali. Sanksi positif harus 

digunakan di sekolah untuk menghalangi pelanggar peraturan (Gultom, 2023). Salah satu caranya 

adalah dengan menggunakan sistem poin kredit untuk menerapkan peraturan sekolah. Pendidikan 

karakter harus diperkuat di zaman sekarang, mengingat banyaknya contoh yang menandakan krisis 

moral di kalangan siswa, anak-anak, dan orang dewasa. Oleh karena itu, anak didik harus mulai 

membangun pendidikan karakter sedini mungkin, dimulai dari keluarga dan berlanjut ke lingkungan 

yang lebih luas. Disiplin merupakan sifat karakter yang harus dipupuk. Sifat disiplin sangat penting 

untuk dimiliki individu agar karakteristik lain yang diinginkan muncul. Penguatan Pendidikan Karakter 

merupakan gerakan pendidikan di sekolah yang bertujuan untuk memperkuat karakter siswa melalui 

harmonisasi hati (etika), rasa (estetika), olah pikir (literasi), dan olahraga (kinestetik), dengan dukungan 

keterlibatan dan kerjasama masyarakat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017. Banyaknya perilaku menyimpang yang dilakukan 

oleh anggota masyarakat yang bertentangan dengan norma kedisiplinan menyoroti perlunya penguatan 

sifat kedisiplinan. Perilaku tidak disiplin sering terjadi di lingkungan sekolah; dengan demikian, siswa 

harus beradaptasi dengan kondisi lingkungan sekolah agar pengalaman dapat membentuk karakter 

siswa yang disiplin (Ristantomo, 2022). 

Perlunya peningkatan karakter disiplin didasarkan pada banyaknya tindakan menyimpang yang 

dilakukan oleh anggota masyarakat yang bertentangan dengan standar disiplin. Perilaku tidak disiplin 

juga sering terjadi di lingkungan sekolah, oleh karena itu siswa harus menyesuaikan dengan kondisi 

lingkungan sekolah agar pengalaman menjadi peran dalam membentuk karakter siswa yang disiplin. 

Selanjutnya berdasarkan temuan observasi sementara berdasarkan data yang ada kejadian 

pelanggaran disiplin di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) Darmaraja tahun pelajaran 2020/2021, 

sebanyak 73% dari 171 siswa kelas XI di SMAN Darmaraja. Pada tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 

27% dari 65 siswa. Berdasarkan data yang disajikan di atas, masih terdapat siswa yang melanggar 

peraturan sekolah. Dengan banyaknya contoh pelanggaran di SMAN Darmaraja, sangat penting untuk 

menanamkan pendidikan karakter disiplin, salah satunya dengan memperkenalkan tata tertib sekolah 

dengan sistem poin kredit, dengan harapan agar siswa lebih berhati-hati dengan kebijakan tersebut. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian survei. Adapun 

teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner dan wawancara. Sampel penelitian yang 

digunakan oleh peneliti merupakan probability sampling. Dengan sampel penelitian sebanyak 75 orang, 

terdiri dari 73 peserta didik di kelas XI, 1 guru mata pelajaran PPKn, dan 1 wakil kepala sekolah bidang 
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kesiswaan. Teknik pengolahan data menggunakan uji analisis data, analisi data klasik, uji regresi linear 

sederhana dan uji hipotesis.  

Hasil dan pembahasan 

Berdasarkan kajian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui dampak penerapan peraturan 

sekolah dengan sistem kredit poin di SMAN Darmaraja, dengan responden sebanyak 73 siswa, 1 orang 

guru mata pelajaran PKn, dan 1 orang wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Peneliti menggunakan 

kuesioner dan wawancara untuk mendapatkan data untuk penelitian ini. Dalam kuesioner yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan skala likert yang memberikan lima pilihan jawaban yaitu 

Selalu, Sering, Kadang-kadang, Jarang, dan Tidak pernah. Sedangkan untuk wawancara, peneliti 

menggunakan wawancara tidak terstruktur dimana narasumber dimintai pendapat dan ide-idenya secara 

bebas oleh peneliti dalam menjawab pertanyaan, kemudian peneliti mencatat apa yang dikemukakan 

oleh narasumber. 

Berdasarkan rumusan masalah mengenai Sejauh Mana Penerapan Tata Tertib Sekolah dengan 

Sistem Kredit Poin di SMAN Darmaraja Tahun Ajaran 2022/2023, hasil pernyataan pada kuisioner 

pernyataan ketiga “Saya mematuhi tata tertib sekolah dengan sistem kredit poin” pada pernyataan ini 

terdapat responden yang memilih jawaban selalu sebanyak 64%, sering 25%, dan kadang-kadang 11% 

artinya peserta didik mayoritas sudah mematuhi tata tertib sekolah dengan sistem kredit poin ini. 

 

Tabel 1. Hasil Angket Pernyataan Ketiga 

Pernyataan No Jawaban f Persen 

Saya mematuhi tata tertib sekolah dengan sistem kredit 

poin 

1 Selalu 47 64% 

2 Sering 18 25% 

3 Kadang-kadang 8 11% 

4 Jarang 0 0 

5 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 73 100% 

Diagram 1. Hasil Angket Pernyataan Ketiga 

Selanjutnya pada rumusan masalah Sejauh Mana Kendala yang dihadapi dalam Penerapan Tata 

Tertib Sekolah dengan Sistem Kredit Poin di SMAN Darmaraja Tahun Ajaran 2022/2023, dapat dilihat 

64%

25%

11% 0%

0%

Pernyataan 3

Selalu

Sering

Kadang-kadang

Jarang
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pada hasil kuisioner pernyataan ketiga belas. 55% responden memilih jawaban selalu, 21% responden 

memilih jawaban sering. 17% responden memilih jawaban kadang-kadang, 6% responden memilih 

jawaban jarang dan 1% responden memilih jawaban tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan adanya orang 

tua yang kurang berperan dalam mempersiapkan kebutuhan peserta didik. Karena hal demikian 

sedikitnya menjadi kendala pada penerapan tata tertib sekolah dengan sistem kredit poin ini. 

 

Tabel 2. Hasil Angket Pernyataan Ketiga Belas 

Pernyataan No Jawaban f Persen 

Apakah orang tua berperan aktif dalam mempersiapkan 

kebutuhan sekolah anda 

1 Selalu 37 55% 

2 Sering 16 21% 

3 Kadang-kadang 15 17% 

4 Jarang 4 6% 

5 Tidak Pernah 1 1% 

Jumlah 73 100% 

Diagram 2. Hasil Angket Pernyataan Ketiga Belas 

Selanjutnya pada rumusan masalah Sejauh Mana Solusi pada Penerapan Tata Tertib Sekolah 

dengan Sistem Kredit Poin di SMAN Darmaraja Tahun Ajaran 2022/2023, dapat dilihat dari hasil 

responden pada pertanyaan ke duapuluh enam. 70% responden memilih jawaban selalu, dan 30% 

responden memilih jawaban sering. Jadi, dapat disimpulkan mayoritas peserta didik setelah 

menerapkan tata tertib sekolah dengan sistem kredit poin selalu berhati-hati dalam bertindak. 

Tabel 3. Hasil Angket Pernyataan Kedua Puluh Enam 

Pernyataan No Jawaban f Persen 

Dengan diterapkannya tata tertib sekolah dengan 

sistem kredit poin menjadikan saya lebih disiplin 

1 Selalu 64 88% 

2 Sering 9 12% 

3 Kadang-kadang 0 0 

4 Jarang 0 0 

5 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 73 100% 
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Diagram 3. Hasil Angket Pernyataan Kedua Puluh Enam 

Selanjutnya pada rumusan masalah terakhir yaitu dampak penerapan tata tertib sekolah dengan 

sistem kredit poin di SMAN Darmaraja Tahun Ajaran 2022/2023, dapat dilihat dari hasil responden 

pada pertanyaan ke duapuluh tujuh. pada pernyataan ini responden memilih selalu 88% dan sering 

12%. Artinya dengan diterapkannya tata tertib sekolah dengan sistem kredit poin menjadikan peserta 

didik lebih disiplin. Penerapan tata tertib sekolah dengan sistem kredit poin sangat penting sebagai 

penegakan aturan dan pembentukan moral. 

 

Tabel 4. Hasil Angket Pernyataan Kedua Puluh Enam 

Pernyataan No Jawaban f Persen 

Dengan diterapkannya tata tertib sekolah dengan 

sistem kredit poin menjadikan saya lebih berhati-hati 

dalam bertindak 

1 Selalu 55 70% 

2 Sering 18 30% 

3 Kadang-kadang 0 0 

4 Jarang 0 0 

5 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 73 100% 

Diagram 4. Hasil Angket Pernyataan Kedua Puluh Tujuh 
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Dari hasil data diatas sudah sangat membuktikan bahwa dengan diterapkannya tata tertib 

sekolah dengan sistem kredit poin dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Tujuan disiplin 

sekolah adalah untuk meyakinkan siswa tentang perlunya ketertiban, baik dan buruk, untuk mendorong 

tindakan yang baik dan teratur dan mencegah yang buruk, membiasakan diri untuk mengatur hal-hal 

yang baik, tidak menunda pekerjaan jika dapat dilakukan sekarang, dan menghargai waktu seefisien 

mungkin (Kurniawan, 2018). Sistem kredit poin untuk pelanggaran peraturan sekolah merupakan 

alternatif yang dapat digunakan di sekolah untuk menegakkan peraturan sekolah (Diani, 2020). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penetapan peraturan sekolah dengan sistem kredit poin mendorong 

kedisiplinan siswa, kedisiplinan adalah keadaan yang dibentuk dan dibentuk melalui pendidikan 

(Simbolon, 2020).  

Disiplin memiliki komitmen pribadi sebagai kesadaran dan semangat atau usaha dalam diri 

untuk memperbaiki diri dengan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, yang dapat diamati 

dalam bentuk ketaatan terhadap tata tertib sekolah, kepatuhan terhadap peraturan sekolah, ketertiban 

peraturan di sekolah dan rumah, dan ketertiban kelas dan peraturan sekolah (Nyoman, 2017). 

Dampak penerapan peraturan sekolah dengan sistem poin kredit juga ditekankan dalam kuesioner 

pernyataan kedua puluh tujuh, “Menerapkan aturan sekolah dengan sistem poin kredit membuat saya 

lebih disiplin,” yang responden memilih 88% dari waktu dan 12% dari waktu. Hal ini menunjukkan 

bahwa menggunakan sistem poin kredit untuk menegakkan peraturan sekolah membuat siswa lebih 

disiplin. Penggunaan sistem poin kredit untuk menegakkan peraturan sekolah sangat penting untuk 

mengembangkan moral dan menegakkan aturan. Pendidikan moral memiliki kandungan dan makna 

yang sama dengan pendidikan karakter dan pendidikan moral (Narwati, 2011). Tujuannya adalah untuk 

membentuk kepribadian siswa agar menjadi manusia, warga negara, dan warga negara yang baik. Ini 

menunjukkan pentingnya perkembangan moral (Taqiyya, 2013; Wadu, 2016). Adanya hukuman sebagai 

salah satu metode pembinaan moralitas dirancang untuk kemungkinan terulangnya kegiatan yang tidak 

diinginkan. 

Dengan demikian, adanya hukuman mendorong seseorang untuk bertindak sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang ada, membentuk akhlak yang baik (menurut norma) dan jika 

dipelihara, akhlak yang selaras dengan lingkungan sekitarnya. Karena salah satu wujud moralitas 

adalah disiplin, maka perkembangan moral juga dapat diarahkan pada pembinaan disiplin diri.  Pada 

hakikatnya, disiplin adalah komponen pendidikan karena tidak ada pendidikan tanpa disiplin, dan 

pendidikan adalah proses yang harus disesuaikan dengan standar masyarakat yang dapat diterima 

dan diterima secara luas. Temuan dari wawancara kemudian dapat digunakan untuk menyatakan 

bahwa menggunakan poin kredit untuk menegakkan hukum sekolah akan meningkatkan perilaku 

siswa. Temuan uji hipotesis penelitian ini, yaitu:  

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Dapat diketahui bahwa pada hasil uji t pada variabel x (penerapan tata tertib  sekolah dengan 

sistem kredit poin) dapat diperoleh nilai t hitung = 4,327 > 2,920 dan taraf signifikan 0,000 < 0,005 jadi 

Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel upaya penerapan tata tertib sekolah dengan sistem 

kredit poin berpengaruh pada variabel kedisiplinan peserta didik. Adapun dari hasil nilai R square yaitu: 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 104,625 4,143  25,254 ,000 

Tata Tertib 4,622 1,068 ,457 4,327 ,000 

a. Dependent Variable: Kedisiplinan 
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa r hitung diketahui sebesar 0,773 kemudian untuk 

mengetahui berapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan koefisien 

determinan r square yang dinyatakan dalam presentase. 

Maka hasilnya sebagai berikut : 

R square = 0,773 x 100% = 77%  

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antar variabel terhadap Y sebesar 77% dan selebihnya 

23% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Peraturan sekolah dirancang untuk membantu siswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung 

jawab (Kosasih, 2018). Disiplin akan membantu seseorang tumbuh menjadi pribadi yang lebih dewasa. 

Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa aturan membantu menegakkan keamanan dan kenyamanan warga 

sekolah dan dapat mengarahkan seseorang untuk bertindak secara konstruktif. Berdasarkan hasil survei 

dan wawancara dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan peraturan sekolah dengan sistem kredit poin, 

siswa sudah memahami dan mematuhi peraturan sekolah dengan sistem kredit poin ini. 

Simpulan 

Setelah diterapkannya peraturan sekolah dengan sistem kredit poin karena dapat dikatakan bahwa 

kedisiplinan siswa meningkat setelah diterapkannya peraturan sekolah dengan sistem kredit poin. Dan 

dari hasil wawancara dengan wakasek kesiswaan dan guru mata pelajaran PPKn dapat disimpulkan 

bahwa tata tertib sekolah dengan sistem angka kredit berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan 

siswa. Dan diperparah dengan tingginya jumlah siswa yang putus sekolah sepanjang tahun pelajaran. 

Lalu dari hasil uji hipotesis dimana nilai t hitung menunjukan nilai t hitung 4,325 > t tabel 2,920 maka 

dapat dilihat bahwa penerapan tata tertib sekolah dengan sistem kredit poin berpengaruh terhadap 

kedisiplinan peserta didik dan hasil nilai R square 0,773 x 100 = 77% dimana penerapan tata tertib 

sekolah dengan sistem kredit poin berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta didik dengan variabel 

bebas (penerapan tata tertib sekolah dengan sistem kredit poin) terhadap variabel terikat (kedisiplinan 

peserta didik) sebanyak 77%. 
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